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PENGARUH LEVEL PROTEIN DENGAN KOREKSI ASAM AMINO
ESENSIAL DALAM PAKAN TERHADAP PENAMPILAN,
DAN NITROGEN EKSKRETA AYAM KAMPUNG

Harimurti Februari Trisiwi', Zuprizal’, dan Supadmo’
INTISARI

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penurunan level protein dengan koreksi
asam amino lisin, metionin, dan treonin terhadap penampilan dan nitrogen ekskreta ayam kampung.
Ayam kampung vmur sehari unyered sebanvak 100 ckor dibapi secara acak menjadi 4 kelompok
perlakuan. Setiap kelompok terdiri dari 5 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 ekor. Ayam
dipelihara sampai umur 10 minggu dengan mendapat 4 level protein kasar (PK) vaitu 18% (P1), 16%
(P2) 14%, (P3), dan 12% (P4). Keempat kelompoek tersebut mempunyai isoenergi (2600 keal/’kg)
dengan level lisin ),98%, metionin 0,36%, dan treonin 0,69%. Pakan dan air minum diberikan secara
ad libitum. Ekskreta pada tiga hari terakhir diambil untuk mengetahui kandungan nitrogen ekskreta.
Data yang diperoleh dianalisis denpan analisis variansi rancangan acak lengkap pola searah, dan
perbedaan rerata perlakuan divji dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa penurunan level protein dari 18 menjadi 16% dengan koreksi asam
aming lisin, metionin, dan treonin dapat mempertahankan penampilan ayam kampung umur 10
minggu dan nitrogen ekskreta terendah pada level CP 12%.

(Kala kunci @ Ayam kampung, Protein, Asam amino esensial, Lisin, Metionin, Treonin,
Penampilan, Mitrogen ekskreta).
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EFFECT OF THE PROTEIN LEVEL WITH ESSENTIAL AMINO ACID
CORRECTION ON PERFORMANCE AND NITROGEN
EXCETRA OF NATIVE CHICKENS

ABSTRACT

The study was conducted to know the effect of protein level with essential amino acid
correction (lysine, methionine, and threonine) on performance, carcass production, and nitrogen
excreta of native chickens. One hundred unsexed day old native chicken were randomly devided into 4
groups of treatment in 5 replications and consisted of 5 birds each. The native chicken were kept up to
10 weeks old receiving 4 ration treatments f.e. crude protein levels of 18% (P1), 16% (F2), 14% (P3),
and 12% (P4), the four rations were isoenergical (2600 keal/kg) with level of lysine 0.98%, methionine
0.36%, and threonine 0.69%. Ration and drinking water were offered ad libitem. Excreta of the last
three days was taken for determination of nitrogen excreta. The collected data were analysed by a one
way classification of variance analysis (CRD), followed by testing the significant means using
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results of the experiment showed that lowering protein
levels from 18 down to 16 % by lysine, methionine, and threonine correction maintained native

chicken performance and lowest nitrogen excreta were observed at 12% crude protein ration.

{K.ey words : Native chicken, Protein, Essential amino acid, Lysine, Methionine, Threonine,

Performance, Nitrogen excreta).

Pendahuluan

Ayam kampung merupakan ayam lokal
Indonesia dengan populasi cukup tinggi dan
tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan
produksi daging dan telur yang berperan dalam
menunjang pemenuhan kebutuhan protein
hewani. Produksi daging ayam kampung pada
tahun 2003 adalah 310,100 ton atau 25,77% dari
total produksi daging unggas (1.203.300 ton)
dengan populasi 287 344000 ekor (broiler
917.707.000 ckor ) {Anonimus, 2003).

Pengembanpgan ayvam kampung
mempunyai kendala yaitu rendahnya tinglat
produks: yang berhubungan dengan sistem
pemeliharaan dan pemberan pakan sehingga
daging dan telur ayam kampung menjadi langka
dan harganya lebih tinggi daripada daging dan
telur ayam ras. Peningkatan lewel protein
meningkatkan perlumbuhan, tetapi bahan pakan
sumber protein relatil mahal dan pertumbuhan
sebenamya dipengaruhi oleh proporsi asam
amine esensial (AAE) dalam pakan, Menurut
Widyani (1999), komponen biaya yang tertinggi
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pada pakan berasal dari biaya protein. Atas dasar
itu, upaya vang dilakukan untuk menummkan
biaya pakan dengan jalan memberikan pakan
protein rendah tetapi tetap menjaga kebutuhan
asam-asam amino yang diperlukan untuk
pertumbuhan ayam pedaging. Selanjutnya,
metionin merupakan asam amino pembatas
pertama pada unppas, disusul lisin scbagai
pembatas kedua, kemudian treonin sebagai
pembatas ketiga. Sinurat (1999) menyebutkan
bahwa kandungan nutrisi ayam kampung umur
0-12 minggu adalah ME 2600 keal'kg, PK 17%,
metionin 0,37%, dan lisin 0,87%, sedangkan
Resnawati (1998) menyebutkan bahwa pakan
dengan PK 18% dan ME 2600 Lkcallkg
memperbaiki gnir dan konversi pakan ayam
Nunukan. Bila kebutuhan akan AAE terpenuhi,
level protein ransum dapat diturunkan | pofst
atau lebih dengan koreksi AAE sesuai dengan
proporsinya untuk menghemat bahan pakan
sumber protein, menghindari pemborosan asam
amino, dan mengurangi pencemaran lingkungan
melalui senyawa nitrogen ckskreta,
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Menurut Fipares er al. (1996)
penambahan konsumsi protein  berhubungan
dengan penambahan ckskresi asam urat yang
mungkin meningkatkan katabolisme asam
amine. McDonald er af, (2002} menyebutkan
kelehihan asam-asam amino dan persyaratan-
nya didegradasi di seluruh jaringan terutama di
hati melalui transaminasi dan deaminasi. Gugus
amino ditransfer pada a-ketoglutarat
membentuk  glutamat. Glufamat dideaminasi
sehingga dihasilkan w-ketoglutarat dan NH,
(amonia) vang sangat toksik. Pada unggas,
sebagian besar amonia ind diekskresikan dari
tubuh sebagai asam urat.

Menurut Ensminger and Olentine { | 9807,
ekskreta adalah hasil-hasil ckskresi terutama
feces dan wrine. Selanjutnya, feces adalah
ekskreta wang dikeluarkan dari saluran
pencermnaan melalui anus sedangkan urine adalah
cairan atau bahan semisofid yang dihasilkan
ginjal dan dikeluarkan melalui vreter menuju
urinary Bblader kemudian dikeluarkan olch
uretra, Widyam (1999) menyebutkan bahwa
pada ayam dewasa komposisi ekskreta terdiri
dari 80% nitrogen urine dan 20 % nitrogen feces.
Mitrogen wurine berbentuk asam wurat 67%,
amonia 6%, presipitat nitrogen 1%, dan urea 5%,
sedangkan nitrogen feces terdiri dari 16%
presipitat nitrogen dan 4% nitrogen terlarut.

Berdasarkan pemikiran tersebut perlu
diadakan penelitian mengenai penggunaan AAE
dalam pakan dengan kadar protein berbeda
terhadap penampilan dan nitrogen ekskreta ayam
kampung. Penelitian serupa sering dilakukan
pada ayam ras tetapi belum pernah dilakukan
pada ayam kampung.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahul pengaruh penurunan level protein
dengan koreksi asam amino lisin, metionin, dan
treonin {dengan level yang sama pada setiap
level protein) terhadap penampilan dan nitropen
ekskreta ayam kampung.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan di kandang
Jurusan Nutnsi dan Makanan Temak, Fakultas
Peternakan UGM selama 69 hari mulai tanggal
13 Agustus 2002, Analisis protein kasar (PK)
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bahan pakan dan total N ekskreta dilakukan di
Laboratorium Jurusan Teknologi Pengolahan
Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian
UGM. Analisis PK ransum perlakuan dilakukan
di Laboratorivm Makanan Ternak Jurusan
Mutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan UGM. Digunakan 100 ekor day ofd
chick (DOC) ayam kampung normal unsexed
berasal dari usaha penetasan Tirto Hartono
Yopyakarta, sedangkan telur tetas berasal dari
Sragen.

Seratuz ecker DOC ayam kampung
unsexed dibagi secara acak ke dalam 20 kandang
yang masing-masing berukuran 90 x 60 x 60 em’
vang terbuat dari kawat dan besi yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan air minum. Setiap
kandang berisi 5 ekor, setiap 3 kandang untuk
satu macam perlakuan pakan. Komposisi dari
kandungan nutrien pakan perlakuan (P1, P2, P3
dan P4) vyang digunakan dalam penelitian ini
tercantum pada Tabel 1. Untuk melengkapi
kekurangan lisin, metionin dan treonin, maka P2,
P3 dan P4 dikoreksi dengan asam-asam amino
sintetis. Penentuan level energi ME 2600 keal/kg
menurut pendapat Resnawati (1998) dan Sinurat
(1999, sedangkan PK 18% pada P1 mepunt
pendapat Resnawati (1998). Selama penelitian
dilakukan vaksinasi New Castle Direase (NCD)
pada umur 4 hari dan 4 mingpu. Pakan dan air
minum diberikan secara ad Iibitum.

Data yang diambil meliputi konsumsi
pakan, protein pakan, AAE, pertambahan berat
badan (PBB), konversi pakan, imbangan
efisiensi protein, nitrogen ekskreta, dan
konsumsi ME.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi dari rancangan acak lengkap
pola searah, jika terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uwji Dwuncan’s Multiple Range Test
(Astuti, 1980).

Hasil dan Pembahasan

Penampilan ayam kampung

Penampilan ayam kampung yvang terdiri
dari variabel konsumsi pakan, pertambahan
berat badan, konversi pakan, imbangan efisiensi
protein, konsumsi protein, konsumsi asam amino
dan konsumsi metabolis energi (ME) selama
penelitian tercantum pada Tabel 2
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien pakan perlakuan (Composition and
nutrient content of treatment diets)

Bahan pakan (Feedstuff) (%) Pl P2 P3 P4
Dedak halus (Rice bran) 17,00 29,50 22,00 26,00
Jagung kuning giling (Yelfow corn) 32,00 49,04 56,00 58,60
Bungkil kedelai (Soybean meal) 9.00 12,00 12,50 6,55
Tepung ikan (Fish meal) 13,00 6,35 245 1,00
NaCl . 0,25 0,25 0,25 0,25
Top mix ' (Fitamin-mineral mix) 0,30 0,30 0,30 0,30
Filler 785 0,38 3,05 3,12
CaC0, 0,60 1,17 1,55 1,70
Biofos 0,00 0,74 1,28 1,50
L-Lisin HC1 (L-Lysine HCL) 0,00 0,17 037 0,60
DL-Metionin (DL-Methionine) 0,00 0,04 0,10 0,13
L-Treonin (L-Threonine) 0,00 0.06 0,15 0,25
Total bahan ( Total fngredient) 100 100 100 100
Kandungan nutrien
(Nutrient content)
PK (%Y (Crude protein, %) 18,16 16,35 14,29 12,01
ME (kcal'kg) (Metabolizable energy, 2609 2580 2592 2580
keal/ke)
SK (%) (Crude fiber, %5) 3,61 4,80 4,15 4,26
EE (%) (Eter Extract, %) 5,12 6,09 521 3,63
Ca (%) (Calsium, %) 1,01 1,01 1,02 1,02
P tersedia (%) (dvailable P %) 0,48 0,48 0,48 0,48
Asam amino (%) (4mino acid, %)
Lisin (Lysine) 0,98 0,98 0,98 0,98
Arginin (4rginine) 0,86 0,77 0,61 0,57
Metionin (Methionine) 0,36 0,36 0,36 0,36
Sistin (Cystine) 0,25 0,26 0,24 0,20
Treonin (Threonineg) 0.69 (1,68 0,69 0,69

' Produksi PT. Medion (Product of PT. Medion)

" Hasil analisis proksimat di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Peternakan UGM (Result of
proximeate analysis by Animai Nutrition laboratory, Faculty of Animal Husbandry GMU)

* Hasil perhitungan dari Hartadi et al. (1980) (Cauleulated from Hartadi et. al., 1980).
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Tabel 2. Penampilan ayam kampung {Performance of native chicken)

Variabel ( Fariable) Pl P2 P3 P4 Sig.
Konsumsi pakan (g/ckor) (Feed 254494  233476°  223746° 1988,00° **
cansumpiion, gichicken)

Pertambahan berat badan (g/ekor) 768,59 722,447 G68.87"  560,40°

(Grain weight, gichicken)

Konversi pakan (Feed conversion) 3320 324" 335" 3,55% +

Imbangan efisiensi protein (Protein 166" 1,89° 2,09° 235¢ #+

, efficiency ratio)

Konsumsi protein (g/ekor) (Protein ~ 462,52° 381,73 319,73  238,76° **

consumption, gichicken)

Konsumsi Asam Amino {(gfekor)

(Amino acid consumption,

glehicken):
Lisin {Lysine) 2504 2297t 21.97° 19.50% =
Metionin {Methionine) 916" 8,40° 808" Fola
Sistin (Cystine) 6,43° 6,08 " 5,34° 3999 ==
Tteonin { Threonine) 17,64% 16,11° 1550 13,709 *=
Arginin {Arginene) 21,08* 18,05 " 13,76 11,409  #»

Konsumsi ME (keal) fMerabolism

energy consumption, kcal) 6631,88° 6020,70°  5800.64" 5129,21° **

"™ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05) atau
perbedaan sangat nyata (P < 0,01) (Different superscript on the same line point ot significant

differences, P<0.050r P< 0.01).

Konsumsi pakan

Konsumsi pakan menurn sesuai dengan
penurunan level PK dan berbeda sangat nyata
{P=0,01) antar perlakuan kecuali antara P2 dan
P3 berbeda nyata. Penurunan konsumsi pakan
tersebut sesuai dengan ketidakseimbangan AAE
yang terjadi (level AAE setiap pakan tercantum
pada Tabel 13. P1 dengan level lisin 0,98%,
arginin 0,86%, dan asam amino sulfur (AAS)
0,61% diduga sudah mengalami defisiensi
arginin dan AAS untuk mencapai pertumbuhan
optimal karena level arginin di bawah level lisin,
sedangkan korcksi metionin tidak
memperhatikan level sistin (kekurangan sistin),
Menurut Fisher dan Boorman (1996) rasio asam
amino untuk broiler starter adalah lisin (1,00,
arginin {1,08), AAS (0,76), dan treonin (0,63).
Ditambahkan bahwa konsumsi pakan terus
berkurang sesuai dengan bertambahnya
ketidakseimbangan asam amino,

Menumut Wiseman (1987) dalam  hal

kelebihan lisin, harus dijaga agar arpinin tidak
kurang dari 0,7 dari level lisin, sedanglan rasio
arginin terhadap lisin pada pakan penelitian
adalah 0,87, 0,79, 0.62, dan 0,58 berturut-turut
untuk P1, P2, P3, dan P4. Diduga telah terjadi
kelebihan lisin pada P3 dan P4 dibandinglkan
level minimum argininnya, Rook dan Thomas
(1983) menyebutkan bahwa pada interaksi
antara asam amino serumpun (lisin dan arginin),
penambahan suatu asam amino dalam rumpun
secara berlebihan menyebabkan penambahan
persvaralan asam amino lainnya. Selanjutnya,
konsentransi lisin yang tlinggi dalam plasma
menghalangi resorpsi arginin dalam  tubuli
ginjal, menambah eksekresi arginin, mengurangi
pembentukan  kreatin dari arginin  sekaligus
memperkual arginase, serta menambah
degradasi arginin menjadi ornitin dan urea,
Austic dan Nesheim (1972) menunjukkan bahwa
pakan yang defisien arginin menghasilkan
pertambahan berat badan per ekor lebih rendah
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daripada pakan dengan suplementaasi arginin
(148 g we 182 g) dengan kreatin plasma yang
juga lebih rendah (18 vs 26 g/ml). Selanjutnya,
suplementasi arginin meningkatkan jumlah
arginase ginjal dibanding pakan yang defisien
arginin (8200 vs 3100 unit’g ginjal) dan ekskresi
ureanya {70 vs 14 % fnfake arginin). Arginin vang
tidak terabsorpsi meningkatkan aktivitas
arginase dan ekskresiurea,

Seluruh konsumsi pakan perlakuan lebih
rendah daripada konsumsi pakan ayam kampung
(0-12 minggu) dengan pakan (PK 15,08%, ME
2601 keal/kg, lisin 0,86% dan metionin 0,36%)
yaitu 263,77 g/minggu atau 265770 g/10
mingpu (Resnawati, 1998), tetapi lebih tinggi
pada P1-P3 daripada konsumsi pakan ayam
kampung dengan pakan BR I (PK 21,9%, ME
2900 keal/kg, lisin 1,07% metionin-sistin
0,%0%, dan treonin 0,76 %) pada umur 0-4
minggu dan pakan BR [ {PK 18,9%%, lisin 1,02%,
metionin-sistin 0,63%, dan treonin 0,70%) pada
umur 4-10 mingpu, yaitu 2163 g (Sasongke,
1996), Menurut Widyani (1989) ayam akan
makan lebih banyak untuk memenihi kebutuhan
asam aminonya. Pada kandungan asam amino
yang lebih rendah pakan dikonsumsi lebih
banyak dan konsumsi lisin, metionin-sistin dan
treonin dipengaruhi oleh level lisin secata nyata.
Semakin rendah level lisin di dalam pakan, maka
konsumsi lisin, metionin-sistin, dan treonin
semakin rendah pula. Menurut Forbes (1986),
ketidakseimbangan asam amino dirasakan oleh
otak dengan efek utama feed imake dan efek
sekunder pada perturnbuhan.

Kandungan asam amino lisin yang lebih
rendah menyebabkan konsumsi pakan yang lebih
tinpgi, sedanpkan ketidakseim-bangan asam-
asam amino menyebabkan berkurangnya
konsumsi pakan. Pakan perlakuan lebih tinggi
kandungan lisinnya daripada pakan dalam
penelitian Resnawati (1998) tetapi
diperhitungkan kurang seimbang asam
aminonya bila dibandingkan kandunpan asam
amino pakan komersial broiler starter.

Konsumsi protein dan asam aming

Pola penurunan konsumsi protein dan
asam-asam amino sama dengan pola penurunan
konsumsi pakan. Pada kandungan lisin,
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metionin, dan treonin yang sama dalam pakan
perlakuan menyebabkan penurunan konsumsi
protein dan asam-asam amino pada pakan
perlakvan dengan level protein wang lebih
rendah. Diperhitungkan dari Resnawati {1998)
dan Sasongko (1996), konsumsi protein ayam
kampung (0-10 minggu) adalah 400,78 dan
421,10 p. Level lisin dan ketidakseimbangan
asam amine dapat merubah konsumsi pakan dan
konsumsi protein.

Konsumsi lisin pakan perlakuan
diperhitungkan 25,04 ; 22,97 : 21 97 dan 19,50 ¢
masing-masing untuk P1, P2, P3, dan P4,
sedangkan perhitungan konsumsi lisin hasil
penelitian  Resmawati (1998) dan  Sasongko
(1996) adalah 22,86 dan 22,27 g, masing-masing
selama 10 minggu. Konsumsi lisin lebih tinggi
karena perbandingan arginin dan lisin di atas 0,7
pada Pl (0,87} dan P2 (0,79) tetapi berkurang
karena perbandingannya kurang dari 0,7 pada P3
(0,62) dan P4 (0,58). Perbandingan arginin dan
lisin diperhitungkan sebesar (1,94 pada penelitian
Resnawati (1998} dan 1,12 (BR I) hingga 1,18
(BR II} pada penelitian Sasorgko (1996). Pada
ketidakseimbangan asam amino P1 dan P2, ayam
masih dapat meningkatkan konsumsi pakan
untuk memenuhi kebutuhan arginin  hingga
konsumsi lisin melebihi kebutuhannya.

Konsumsi metionin-sistin adalah 15,59
14,48; 13,42, dan 11,12 g/ekor masing-masing
untuk P1, P2, P3 dan P4 selama 10 minggu. Pada
kurun waktu yang sama, konsumsi metionin-
sistin pada ayam kampung pada penelitian
Resnawati (1998) dan Sasongko (1996)
diperhitungkan 16,21 g/ekor dan 14,73 gfekor.
Widvani (198%) menyebutkan bahwa pakan yang
mengandung rasio metionin-sistin/lisin tinggi
akan dikonsumsi lebih rendah. Pakan komersial
mempunyai rasio 0,84 sedangkan pakan
perlakuan scbesar 0,62; 0,62; 0,61; dan 0,57
masing-masing untuk Pl, P2, P3, dan P4.
Konsumsi metionin-sistin ayam kampung
diperhitungkan sebesar 16,21 g pada penelitian
Resnawati {(1998). Besarmnya konsumsi metionin-
sistin ini diduga disebabkan karena
meningkatnya konsumsi pakan untuk memenuhi
kebutuhan lisin.

Konsumsi treonin pada P1 (17,64 g/ekor)
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lebih tinggi daripada konsumsi treonin pada
pakan komersial selama 10 mingpu (15,39
glekor) yang diperhitungkan dar Sasongko
(1996). Hal ini berhubungan dengan level dan
rasio arginin/lisin yang lebih rendah pada pakan
perlakuan P1 schingga memerlukan konsumsi
pakan yang lebih tinggi, akibatnya konsumsi
treonin menjadi lebih tinggi pula.
Ketidakseimbangan asam amino menyebabkan
konsumsi treonin P2, P3, dan P4 terus menurun.
Widyani (1989) menyebutkan bahwa konsumsi
lisin dan treonin tidak dipengaruhi oleh rasio
metion-sistin/lisin dan treonin/lisin.

Pertambahan berat hadan (PBRB)

Sama dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan level
protein dan pertumbuhan, pada penelitian ini
penurunan level protein yang menyebabkan
bertambahnya ketidakseimbangan asam amino
menghasilkan PBE vang terus berkurang,
Hanya, pertambahan berat badan pada P2
berbeda tidak nvyata dibanding PI1 karena
ketidakseimbangan pada P2 tidak banyak
berbeda dengan P,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
PBE ayam kampung yang mendapat pakan P,
PZ, P3 dan P4 masing-masing 768,59, 722,44,
#68,37, dan 560,40 glekor/10 minggu. Pakan
kemersial broiler BR I dan Il menghasilkan PBB
sckitar 800,10 glekor/10 minggu (Sasongko,
1996) sedangkan hasil penelitian Resnawati
(1998) menghasilkan PBB  sebesar 564,80 g
fekor/10 minggu., Koreksi asam amino pada
pakan penelitian lebih baik daripada pakan
Resnawati (1998) dengan PK pakan 15,08%,
sedangkan perbedaan FBE Pl dibandingkan
dengan pakan komersial sebesar 31,51 gfekor.
Pertambahan berat badan PI paling tinggi
diantara pakan perlakuan  karena konsumsi
pakan paling tinggi begitu pula konsumsi lisin,
metiomin  dan treonin, bahkan lebih tingg
daripada konsumsi asam amino tersebut bila
digunakan pakan komersial.

Wahyudianti (1997) berpendapat bahwa
penambahan lisin sintetis sebesar 0,44% dalam
pakan PK 15% meningkatkan PBB broiler (0-6
minggu) sebesar 24,18% daripada pakan tanpa
penambahannya. Sedangkan hasil penelitian
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Subekti (1997) menunjukkan bahwa
penambahan metionin sebesar 0,48% dalam
pakan PK 15% meningkatkan PEB broiler 0-6
minggu sebesar 13,28%. Hal ini lebih rendah
daripada hasil yang diperoleh dengan
penambahan metionin sebesar 0,24% yaitu
peningkatan PBB sebesar 23,10%. Disebutkan
pula, bahwa sensitifitas keseimbanpan AAE
pada ransum rendah protein (PK 15%) cukup
tinggi schingga peningkatan level metionin
menyebabkan ketidakseimbangan asam aming
yvang menghambat pertumbuban, Penambahan
lisin memang lebih berpengaruh daripada
penambahan metionin untuk  mendapatkan
peningkatan PRB,

Pertambahan berat badan Pl dan P2
berbeda tidak nyatla denpan penurunan sebesar
6,00%. Berdasarkan perhitungan, diduga
konsumsi lisin, metionin, dan treonin pada P1
melebihi kebutuhan ayam kampung sehingga
peningkatan PBBnya tidak cukup tinggi
dibanding P2. Perlakuan P2 juga berbeda tidak
nyata dibanding P3 dengan penurunan PBB
sebesar 7.42%. Konsums] lisin, metionin, dan
treonin secara angka hampir sama dengan
konsumsinya pada pakan komersial tetapi
ketidakseimbangannya menyebabkan penu-
runan PBB. Ketidakseimbangan AAE pada P3
dibanding P2 telah menurunkan konsumsi pakan
secara nyata tetapi penurunan pertumbuhannya
tidak nyata.

Ketidakseimbangan arginin/lisin dan
defisiensi asam-asam amino menyebabkan
perbedaan PBB sangat nyata (P<0,01) pada P4
dibanding P3. Holsheimer et al. (1994)
menyebutkan bahwa pada pakan rendah protein
dengan kecukupan lisin dan asam-asam amino
yang mengandung sulfur yang diberikan pada
broiler umur 0-28 hari, bila PK berkurang dari
20% menjadi 16%, maka treonin, arginin, valin
adalah asam amino pembatas pertama, kedua dan
ketiga.

PBB lebih dipengaruhi konsumsi asam
aminonya daripada konsumsi protein. Hal i
ditunjukkan pada P4 dengan konsumsi protein
238,76 gfekor menghasilkan PBB 560,40 g/ckor
dibanding konsumsi protein pada penelitian
Resnawati (1998), yaitu 400,78 pfekor dengan
PBB sebesar 564,80 g/'ekor.
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Untuk memperoleh berat badan yang
optimal pada wmur 0-10 mingguy, ayam kampung
dapat diberi pakan dengan level protemn 18%
tanpa koreksi AAE atau 16% dengan koreksi
AAE, sedangkan level lisin 0,98% pada ME
2600 kcalke terlalu tingpi. Resnawati (1993)
berpendapat bahwalevel lisin adalah 0,86% pada
PK 15% dan ME 2600 kecal/kg, sedangkan
menurat Widyani (1999) setiap peninpkatan
level PK 30% memerlukan peningkatan lisin
0,1%. Pada level PK 18% diperhitungkan level
lisinnya 0,93%.

Konversi pakan

Konversi pakan hanya berbeda nyata
pada P4 dibanding ketiga perlakuan lainnya yang
berbeda Gidak nyata. Persentase penurunan
konsumsi pakan dan pertumbuhan dan Pl hingpga
P4 relatif seimbang tetapi persentase penurunan
PBB dari Pl hingga P4 relatif lebih besar
daripada persentase penurunan konsumsi pakan.
Konversi pakan vang lebih besar pada P4
disebabkan karena diperkirakan defisiensi dan
ketidakseimbangan asam amino semakin besar
schingga konsumsi pakan dan pertumbubannya
berkurang. Penurunan konsumsi pakan yang
relatif lebih kecil vaitu 8,26% (P1-P2), 12, 04%
(P1-P3) 21,88% (P1-P4), menyebabkan
penurunan konsumsi protein yaitu 17,47% (P1-
P2), 30,37% (P1-P3), dan 48,38% (P1-P4) tetapi
penurunan konsumsi asam amino menyebabkan
penurunan PBB yang relatif lebih besar yaitu
6,00% (P1-P2), 12,97%(P1-P3), 27,02 (P1-P4).
Ketidakseimbangan asam amino pakan pada
ayam kampung pengaruhnya pada pertumbuban
lebih besar daripada konsumsi pakan, Koreksi
asam amino juga dapat mempertahankan angka
konversi pakan pada level pakan lebih rendah,
kecuali pada ketidakseimbangan dan defisiensi
asam-asam amino yang semakin besar pada P4,

Angka konversi pakan tersebut lebih kecil
daripada penelitian Resnawati {1998) yaitu 4,71,
tetapi lebih besar bila dibandingkan dengan
pengpunaan pakan broiler starter dan finisher
yaitu 2,60 (Sasongko, 1996). Dengan demikian,
angka konversi pakan dapat dipertahankan
dengan koreksi ketiga AAE hingga level protein
4% dalam penelitian ini. Deschepper dan
Groote (1995) menvebutkan bahwa konversi an

138

ISSN Q1 26-4400

pakan lebih sensitif daripada PBB terhadap level
protein pada broiler dengan pakan berkoreksi
AAE dan asam amino non esensial (AANE).
Perubahan sensitifitas dari konversi pakan
menjadi PEB akibat koreksi hanya pada ketiga
AAE sehingpa ketidakseimbangan asam amino
secara keseluruban lebih cepat menurunkan PEB
hingga sudah berbeda sangat nyata (P<0,01}
padaP3.

Pada koreksi AAE dan AANE, masalah
ketidakseimbangan dan defisiensi dapat diatasi
pada level PK yang lebih rendah sehinppa tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan, tetapi
konsumsi pakan meningkat untuk mendapatkan
asam-asam amino yang dibutuhkan. Konsumsi
pakan yang meningkat tanpa berpengaruh
terhadap pertumbuhan menyebabkan konversi
pakan yang meningkat,

Imbangan efisiensi protein (IEP)

Imbangan efisiensi protein berbeda sangat
nyata (P<0,01) antar semua perlakuan dengan
hasil yang semakin baik dari P1 hingga P4.
Pengpgunaan asam amino kristal memberikan [EP
yang lebih baik daripada pakan tanpa asam
amino kristal (P1). Hal itu sesuai dengan
pendapat Figares et al (1996) yang
menyebutkan bahwa kecetnaan protein, nitrogen
retained, dan efisiensi penppunaan N (&
retained/N intake) bertambah dengan
suplementasi metionin pada pakan dengan
kedelai sebagai sumber protein tunggal untuk
broiler jantan wmur 10 hingga 30 hari.
Ketidakseimbangan yang lebih besar pada P2,
P3, dan P4 hanya berpengaruh terhadap
konsumsi pakannya tetapi efisiensi penggunaan
protein dan asam-asam amino lebih baik
daripada pakan tanpa penambahan asam amino
sintetis (P1).

Konsumsi metabolis energi

Konsumsi ME menurun sesuai dengan
penurunan konsumsi pakan. Penurunan
konsumsi pakan dari P1 ke P2 (8,26%), P1 ke P3
(12,08%), dan P1 ke P4 (21,88%) diikuti
penurunan konsumsi ME dari Pl ke P2 (9,22%),
P1ke P3(12,53%), danP| ke P4 (22 ,66%), tetapt
secara angka penurunan konsumsi ME lebik
besar daripada penurunan  konsumsi pakan,
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Konsumsi energi semakin menurun pada level
PK yang semakin rendah sesuai dengan tingkat
ketidakseimbangan dan defiensi AAE.
McDonald ef af. (2002) menyebutkan
bahwa hewan vang sedang tumbuh dengan
pakan yang kelurangan protein atau suatu asam
amino cenderung menyimpan energi sebagai
lemak daripada sebagai protein dengan energi
yang berubah (berkurang). Fisher (1984)
menyebutkan bahwa kerugiati dari pertumbuhan
lemak wyang berlebihan pada broiler adalah
penolakan konsumen terhadap makanan-
makanan yang terlalu berlemak dan hilangnya
lemak saat preparasi makanan. Disamping
menurunkan konsumsi pakan, ketidak
seimbangan AAE juga menurunkan konsumsi
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sebagaimana ditunjukkan oleh indeks efisiensi
protein, Sukmaningsth (1997) menyebutkan
bahwa level PK 13, 15, 17, dan 19% pada broiler
menghasilkan N ekskreta 2,45; 4,02; 4,92; dan
5,92%.

Boorman (1980} menyebutkan bahwa
respon positif terhadap input nitrogen daripada
input maksimal sering berupa rectrilinear
{seperti garis lurus atan lebih merupakan kurva
diminizing return). Menurut Deschepper dan
Groot (1995), pakan dengan protein lebih tinggi
dapat meningkatkan heat increamen? yang
terjadi karena degradasi nitrogen (kelebihan)
asam amino menjadi asam urat. Sedangkan
Zhang et af. (1993) mengatakan bahwa kapasitas
usus untuk mengabsorpsi asam amino tinggi

ME dan efisiensi penggunaan ME, schingga kelebihan asam-asam amino mungkin
diekskresikan melalui urin ketika konsentrasinya
Nitrogen ekskreta dalam darah dan jaringan lainnya sanpat tinggi.

Nitrogen ekskreta pada 3 har terakhir
setiap perlakuan tercantum pada Tabel 3. Antara
P1, P2, dan P3 berbeda tidak nyata, sedangkan
antara P4 dengan perlakuan lainnya
menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01).
Penurunan nitrogen ekskreta pada P4 adalah
2,23% dari 3,06% (P1); 3,08% (P2); dan 3,01%
(P3} atau tegjadi pelipatan 1,37 kali pada P1;
1,38 kali pada P2; dan 1,35 kali pada P3
dibanding P4. Penurunan nitrogen ekskreta
discbabkan peningkatan efisiensi pengpunaan
protein dan asam-asam amino pada pengpunaan
level PE yang lebih rendah di dalam pakan

Figares et al. (1996) juga menyebutkan bahwa
peningkatan level protein dari 12% menjadi 18%
pada pakan, meningkatkan ekskresi senyawa N
hingga total N ekskreta berlipat 1,54 kali dengan
proporsi asam urat yang meningkat dari 30,3%
menjadi 39,10%.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penurunan level protein pakan dan 18
menjadi 16% dengan korcksi asam amino lisin,
metionin dan treonin dapat mempertahankan

Tabel 3. Kandungan nitrogen ekskreta ayam kampung (%)
{Excreta nitrogen content of native chicker)

Ulanpan (Replication) Pl P2 P3 P4
1 2,80 2,67 2,77 1,97
2 3,06 3,02 2,82 2,08
3 3,43 3,20 2,95 2,21
4 2,34 3,10 2,99 2,42
5 3,65 3,39 3,54 2,49
Rerata™ (Mean) 3,06° 3,08* 3,01° 2,23°

" Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)
(Different superscript on the same line point out significantly different, P< 0.01).
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penampilan ayam kampung umur 10 minggu.
Konversi pakan dapat dipertahankan pada
penurunan level protein dari 18 menjadi 14%,
sedangkan imbanpan cfisiensi protein semakin
baik dengan penurunan level protein dan koreksi
asam amino esensial. Mitrogen ekskreta dapat
diturunkan pada level protein terendah,
sedangkan konsumsi protein asam-asam amino
dan ME menurun sesuai dengan penurunan level
protein perlakuan,
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